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Abstrak 
Bungkil  kelapa sawit dapat dimanfaatkan  sebagai pakan ikan dengan kandungan protein sebesar 14%, namun 

kandungan ini masih rendah sehingga untuk mengatasi  masalah  ini  perlunya  dikaji  tentang  pengolahan  

bungkil kelapa dengan  mencampurkan pakan  komersial,  sehingga  bungkil  inti  sawit  mempunyai nilai 

tambah sebagai bahan baku pakan ikan. Tujuan penelitian menganalisis perbedaan pertumbuhan ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) yang diberikan pakan pelet berbahan bungkil sawit dan berbahan dedak.  

Rancangan penelitian dengan menggunakan 2 perlakuan, yaitu: perlakuan pertama (P1) pakan berbahan dasar 

bungkil sawit dan perlakuan kedua (P2) pakan berbahan dasar dedak. Data dianalisis menggunakan uji 2 sampel 

bebas (tidak berpasangan). Data hasil pengamatan dimasukkan dalam tabel dan dianalisis menggunakan uji z 

(z-Test: Two Sample for Means). Hasil penelitian  pada hari ke-35 pertumbuhan berat total P1 (88,11 g) relatif 

lebih tinggi dibandingkan P2 (51,96 g), pertumbuhan panjang total P1 (5, 90 cm) relatif lebih tinggi 

dibandingkan P2 (3,93 cm). Laju pertumbuhan harian P1 (2,51 g) relatif lebih tinggi dibandingkan P2 (1,43 g), 

konversi pakan P1 (2,03) relatif lebih rendah dibandingkan P2 (3,18). Kualitas air media pemeliharaan yang 

diukur adalah suhu berkisar antara 26,74 - 26,76 oC, pH 7,10 – 7,14, DO 4,6 – 4,9 mg/l, TAN 0,75 – 0,82 mg/l.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan pelet berbahan bungkil sawit memberikan hasil pertumbuhan berat 

dan panjang ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) lebih tinggi jika dibandingkan dengan pertumbuhan 

ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) yang diberikan pakan berbahan dedak. Sedangkan konversi pakan 

penambahan dedak lebih tinggi jika dibandingkan dengan penambahan bungkil sawit. 

 

Kata Kunci : Bungkil Sawit, Dedak, Lele Sangkuriang, Pakan Buatan, Pertumbuhan  

 

Abstract 
Palm kernel meal can be used as fish feed with a protein content of 14%, but this content is still low, so to 

overcome this problem it is necessary to study the processing of Palm kernel by mixing commercial feed, so 

that palm kernel meal has added value as a raw material for fish feed. The purpose of this study was to analyze 

the differences in the growth of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) fed pellets from palm kernel meal 

and from bran. The research design used 2 treatments, namely: the first treatment (P1) feed based on palm 

kernel meal and the second treatment (P2) feed based on bran. Data were analyzed using 2 independent samples 

(unpaired) test. Observational data are entered in the table and analyzed using the z test. The results of the 

study on day 35 that the total weight growth of P1 (88,11 g) was relatively higher than that of P2 (51,96 g), the 

growth of total length of P1 (5,90 cm) was relatively higher than P2 (3,93 cm). The daily growth rate of P1 

(2,51 g) was relatively higher than that of P2 (1,43 g), the feed conversion of P1 (2,03) was relatively lower 

than that of P2 (3,18). The water quality of the maintenance media measured was the temperature ranged from 

26.74 - 26.76 oC, pH 7.10 - 7.14, DO 4.6 - 4.9 mg/l, TAN 0.75 - 0.82 mg/ l. The results showed that feed pellets 

made from palm kernel meal gave higher growth in weight and length of sangkuriang catfish (Clarias 

gariepinus) when compared to the growth of sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) given bran-based feed. 

Meanwhile, the feed conversion with the addition of bran was higher when compared to the addition of palm 

kernel meal. 

 
Keywords: Artificial Feed, Bran, Growth, Palm kernel, Sangkuriang Catfish 

 





Nikhlani A. et al. / Journal of Fisheries and Marine Research Vol 6. No 2 (2022) 26-33 

 

©2022 at http://jfmr.ub.ac.id 

 
 

27 

PENDAHULUAN 

 

 Ikan Lele sangkuriang (Clarias gariepinus) 

merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang 

memiliki kandungan protein yang tinggi, 

sehingga permintaan masyarakat terhadap ikan 

lele cenderung meningkat setiap tahun (Jatnika 

et al., 2014). Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan usaha produksi hasil panen ikan 

adalah penyediaan pakan berkualitas, dimana 

sampai saat ini masih mengandalkan pakan 

buatan sebagai sumber utama pakan untuk ikan 

budidaya dan masih menggunakan bahan 

impor sebagai bahan bakunya. Pakan buatan 

dibuat dari campuran bahan-bahan alami dan 

bahan olahan yang selanjutnya dilakukan 

proses pengolahan serta dibuat dalam bentuk 

tertentu sehingga memiliki daya tarik yang 

dapat merangsang nafsu makan ikan (Elpawati 

et al., 2019; Yunaidi et al., 2019). 

 Permasalahan yang sering  dialami oleh 

pembudidaya  ikan yaitu tingginya harga pakan 

komersial, dan sebagian besar pembudidaya  

ikan  masih  mengandalkan suplai pakan dari 

pabrikan (pakan komersial), hal ini 

menyebabkan ketidakseimbangan pendapatan 

yang diperoleh pembudidaya ikan dengan 

biaya produksi yang dikeluarkan, mengingat 

lebih dari 60% dari total biaya produksi 

bersumber dari biaya pakan (Sari et al., 2017).  

 Usaha yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap impor 

bahan baku pakan yaitu dengan cara mencari 

alternatif bahan baku yang kualitasnya cukup 

baik, murah, mudah diperoleh. Bahan – bahan 

limbah yang melimpah dan juga memiliki nilai 

nutrisi  dapat  dijadikan  sebagai  pakan, yaitu  

pemberian  bungkil  inti sawit  hasil  dari  

industri pengolahan kelapa sawit yang belum 

dimanfaatkan sebagai pakan ikan yang perlu 

diteliti  untuk  melihat  kemampuan  dari  

bungkil  inti  sawit  yang  dipakai  dalam 

susunan pakan ikan lele (Amin et al, 2020). 

Salah  satu  cara  untuk  meningkatkan daya  

guna  protein  dalam  bungkil  inti  sawit  yaitu  

dengan  cara  mencampurkan bungkil  inti  

sawit  pada  pakan  komersial,  sehingga  

bungkil  inti  sawit  mempunyai nilai tambah 

sebagai bahan baku pakan ikan (Iskandar et al., 

2017).  

 Selain bungkil sawit, dedak padi juga 

umumnya biasa digunakan sebagai salah satu 

bahan baku pakan untuk ikan lele. Pasaribu 

(2018), menyatakan bahwa bungkil sawit 

mengandung kadar protein 14,19–21,66%, 

lemak 9,5–10,5% dan serat kasar 12–63%.   

Sami dan Yusnar (2018), menyatakan bahwa 

dedak padi mengandung protein 12,4%, lemak 

13,6% dan serat kasar 11,6% dapat digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan pakan untuk 

budidaya ikan.  Menurut Lovell, (2014), nutrisi 

yang dibutuhkan oleh ikan lele yaitu protein 

30% dan energi 300 Kkal. Protein pada bungkil 

sawit 14,19-21,66% dan protein pada dedak 

padi sebesar 12,4%, oleh karena itu kedua 

bahan pakan ini dapat dijadikan sebagai 

sumber nutrisi tambahan untuk ikan lele 

sangkuriang. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dilakukan penelitian mengenai 

pemberian pakan buatan berbahan dasar 

bungkil sawit dan dedak padi untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele 

sangkuriang. 

 Tujuan dari penelitian yaitu menganalisis 

pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) dengan pemberian bahan baku 

pakan berbeda, yaitu pelet berbahan bungkil 

sawit dan pelet berbahan dedak padi 

 

METODE 

 

a. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan  pada penelitian ini 

adalah bak beton ukuran 2x1, 1 unit penggiling 

pakan, 1 unit oven dan kompor gas 1 unit alat 

pencetak pakan, timbangan digital 1 buah serta 

alat untuk mengukur kualitas air (derajat 

keasaman (pH), suhu, total amonia nitrogen, 

dan oksigen terlarut. 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ikan lele sangkuriang berat +50 gr/ekor 

dan panjang +20 cm sebanyak 100 ekor, bahan 

baku pakan  (tepung ikan, tepung bungkil 

sawit, dedak halus, tepung tapioka dan air, 

aquades) 

 

b. Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini terdiri dari 2 perlakuan yaitu: 

perlakuan pertama (P1) pakan berbahan dasar 

bungkil sawit dan perlakuan kedua (P2) pakan 

berbahan dasar dedak. 

 

1. Pembuatan Pakan  

 Bungkil sawit digiling dan diayak untuk 

memisahkan bagian yang halus dan kasar. 

Untuk membuat pakan sebanyak 1 kg maka 
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bahan yang digunakan yaitu basal food yang 

terdiri dari tepung bungkil sawit dan tepung 

tapioka sebanyak : 550 gram dengan 

perbandingan tepung bungkil sawit sebanyak : 

450 gram, tepung tapioka sebanyak : 100 gram, 

dan tepung ikan sebagai suplemen sebanyak : 

450 gram.  

 Dedak padi diayak agar memperoleh hasil 

tepung dedak yang lebih halus. Untuk 

membuat pakan sebanyak 1 kg maka bahan 

yang digunakan yaitu basal food yang terdiri 

dari tepung dedak dan tepung tapioka 

sebanyak : 550 gram dengan perbandingan 

tepung dedak sebanyak : 450 gram, tepung 

tapioka sebanyak : 100 gram, dan tepung ikan 

sebagai suplemen sebanyak : 450 gram. 

 Bahan dicampur dan diaduk hingga merata, 

kemudian ditambahkan air sedikit demi sedikit, 

selanjutnya diaduk dan dijadikan adonan. 

Adonan yang sudah jadi dicetak menjadi pelet 

menggunakan alat pencetak pakan  dan di oven 

hingga kering dan disimpan ditempat yang 

kering serta terhindar dari cahaya matahari. 

 

2. Persiapan Ikan 

 Ikan yang digunakan adalah Ikan lele 

sangkuriang 100 ekor dengan berat +50 

gram/ekor dan panjang +20 cm. Dilakukan 

adaptasi terhadap ikan pada bak penampungan 

sementara selama 2 hari.  

 

3. Pelaksanaan Penelitian 

 Ikan uji terlebih dahulu ditimbang  berat 

dan mengukur panjangnya sebelum penebaran 

untuk mengetahui berat dan panjang awal ikan, 

setelah itu ikan ditebar ke kolam pemeliharaan, 

Pemberian pakan dilakukan setiap  hari selama 

penelitian sebanyak 4% dari bobot ikan dengan 

frekuensi pemberian pakan  3 kali/hari. Kontrol 

kualitas air dan penyiponan dilakukan 

seminggu sekali. Pengukuran panjang dan 

berat ikan dilakukan setiap 1 minggu sekali 

pada akhir penelitian dilakukan penimbangan 

sisa pakan yang tidak termakan, dan 

melakukan pengukuran panjang dan berat 

akhir ikan 

 

c. Pengolahan Data dan Analisis Data 

 

1. Pertumbuhan Berat Total 

 Pertambahan berat total dihitung dengan 

menggunakan rumus, menurut Zonneveld et 

al. (1991), sebagai berikut : 

W = Wt - Wo 

 

Keterangan: 

W : Pertumbuhan berat (g) 

Wt : Berat akhir penelitian (g) 

Wo : Berat awal penelitian (g) 

 

2. Pertumbuhan Panjang Total 

 Laju pertumbuhan panjang total dihitung 

dengan menggunakan rumus, Effendie (1997), 

sebagai berikut : 

 

L = Lt – Lo 

 

Keterangan: 

L : Pertumbuhan panjang total (cm) 

Lt : Panjang ikan akhir pemeliharaan (cm 

Lo : Panjang ikan awal pemeliharaan (cm) 

 

3. Laju Pertumbuhan Harian 

 Pertumbuhan harian adalah selisih berat 

rata-rata ikan diakhir penelitian dan berat rata-

rata ikan pada awal penelitian dibagi lama 

waktu selama penelitian. Perhitungan laju 

pertumbuhan harian menggunakan rumus 

Zonneveld et al. (1991) sebagai berikut: 

 

GR = (Wt-Wo)/t  

 

Keterangan: 

GR : Growth rate (g/hari) 

Wt  : Berat rata-rata ikan pada akhir 

penelitian (g) 

Wo : Berat rata-rata ikan pada awal 

penelitian (g) 

t  : Lama waktu penelitian (hari) 

 

4. Konversi Pakan 

 Rumus perhitungan konversi pakan yang 

digunakan berdasarkan Zonneveld et al. 

(1991), sebagai berikut: 

 

KP =  F/((Wt+D)-Wo) 

 

Keterangan : 

KP  : Konversi Pakan 

F : Jumlah pakan yang diberikan selama 

pemeliharaan (g) 

Wt : Berat akhir total (g) 

Wo : Berat awal total (g) 

D :Berat ikan yang mati selama pemeliharaan 

(g) 
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5. Kualitas Air 

 Kualitas air yang diukur berupa Oksigen 

terlarut, pH, Suhu dan Total Amoniak Nitrogen 

(TAN). Pengukuran kualitas air dilakukan 

seminggu sekali.  

 

6. Analisis Data 

 Data dianalisis menggunakan uji 2 sampel 

bebas (tidak berpasangan). Analisis data yang 

merupakan hasil pengamatan dimasukkan 

dalam tabel dan dianalisis menggunakan uji z 

(z-Test: Two Sample for Means) di Microsoft 

Excel. Uji z merupakan uji yang paling baik 

untuk membandingkan rata-rata dua sampel 

yang ukurannya besar (Looney dan Jones, 

2003). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil penelitian pemanfaatan bungkil 

kelapa sawit dan dedak padi sebagai salah satu 

bahan dasar pembuatan pakan ikan untuk 

pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-Rata Hasil Pengukuran Pertumbuhan Berat 

dan Panjang Total, Laju Pertumbuhan 

Harian, Konversi Pakan, dan Kualitas Air 

 

N

o 

Parameter yang 

Diukur 

Satua

n 

Perlakuan 

P1 P2 

1. Pertumbuhan 

a. Berat Total 

b. Panjang Total 

 

g 

cm 

 

88,

11 

5,9

0 

 

51,

96 

3,9

3 

 

2. 

Laju 

Pertumbuhan 

Harian 

g/har

i 

2,5

1 

1,4

3 

3 Konversi Pakan  2,0

3 

3,1

9 

4 Kualitas Air 

a. Suhu 

b. pH 

c. DO 

d. TAN 

 
oC 

 

mg/l 

mg/l 

 

26,

76 

7,1

4 

4,9 

0,8

2 

 

26,

74 

7,1

0 

4,6 

0,7

5  

 

 

 

1. Pertumbuhan Berat Total 

 Rata-rata pertumbuhan berat total ikan lele 

sangkuriang pada perlakuan penambahan 

bungkil kelapa sawit (P1) terlihat lebih tinggi 

(88,11 g) dibandingkan dengan rata-rata 

pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang yang 

diberi pakan berbahan dedak (P2) (51,96 g).  

 Pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang 

pada P1 (bungkil kelapa sawit) yang cenderung 

lebih tinggi dibandingkan dengan P2 (dedak) 

diduga karena kandungan protein bungkil 

kelapa sawit yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kandungan protein pada dedak padi. 

Menurut Pasaribu (2018), kandungan gizi pada 

bungkil sawit adalah kadar protein 14,19-

21,66%, lemak 9,5-10,5% dan serat kasar 12-

63% sedangkan dedak padi memiliki 

kandungan protein dalam bahan kering adalah 

12,4%, lemak 13,6%, dan serat kasar 11,6%.  

 Bungkil kelapa sawit juga mengandung 

prebiotic yang sangat bermanfaat untuk proses 

pencernaan makanan dalam usus, sesuai 

pendapat Hanifa (2016), yang menyatakan 

bahwa bungkil  kelapa sawit  mengandung 

Mannan Oligosakarida (MOS)  yang  dapat  

berperan  sebagai prebiotik untuk menstimulasi 

perkembangan bakteri probiotik, sehingga 

secara tidak langsung dapat mengendalikan  

bakteri pathogen  di dalam  saluran  pencernaan 

 Kombinasi nutrisi pada bungkil kelapa 

sawit menjadikannya sebagai bahan pakan 

dengan   jumlah nutrisi yang cukup sehingga 

mampu memberikan   energi   untuk kegiatan  

metabolisme  tubuh  ikan  lele, dan  juga  

mampu  memenuhi  kebutuhan ikan lele untuk 

tumbuh (Hadijah, et al, 2019). 

 

2. Pertumbuhan Panjang Total 

 Hasil pengukuran panjang total ikan lele 

sangkuriang berada pada kisaran 3,93-5,90 cm, 

tertinggi pada perlakuan P1 (bungkil kelapa 

sawit) yaitu 5,90 cm dan terendah pada 

perlakuan P2 (dedak).  

 Pakan berbahan dasar bungkil sawit 

mengandung protein sebesar 34,12% diduga 

menjadi penyebab lebih tingginya rata-rata 

pertambahan panjang ikan lele sangkuriang 

dibandingkan dengan rata-rata pertambahan 

panjang ikan lele yang diberi pakan berbahan 

dasar dedak (kandungan protein sebesar 

31,73%).   

 Seperti pada penjelasan untuk parameter 

pertumbuhan berat total, diduga lebih 
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tingginya rata-rata pertumbuhan panjang total 

ikan lele sangkuriang pada P1 disebabkan 

karena kandungan prebiotic pada bungkil 

kelapa sawit. Potensi ini dapat dimanfaatkan 

untuk menjadikan bungkil inti sawit sebagai 

alternatif prebiotic dan antibiotik di dalam 

pakan. Keberadaan Mannan Oligosakarida 

(MOS) di dalam bungkil kelapa sawit terikat di 

dalam polisakarida mannan. Walaupun 

mengandung anti nutrisi, dari beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

bungkil inti sawit sebagai sumber energi dan 

protein dapat meningkatkan pertumbuhan, dan 

mengurangi biaya pakan  

 Menurut Hadijah et al, (2019), 

pertumbuhan panjang badan ikan dipengaruhi 

oleh genetika masing-masing individu dan juga 

asupan protein untuk mendukung pertumbuhan 

yang diperoleh dari pakan. Pertumbuhan 

panjang ikan terjadi karena adanya 

pertambahan bobot ikan, pertambahan bobot 

ikan dipengaruhi oleh kualitas pakan yang 

diberikan sehingga dapat meningkatkan 

pertumbuhan ikan. Fuadi et al (2016), 

menyatakan bahwa panjang total ikan akan 

semakin bertambah seiring bertambahnya 

bobot tubuh ikan. 

 

3. Laju Pertumbuhan Harian 

 Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian 

ikan lele sangkuriang berada pada kisaran 

1,43-2,51 g/hari, tertinggi pada P1 (bungkil 

kelapa sawit) yaitu 2,51 g/hari dan terendah 

pada  P2 (dedak) yaitu 1,43 g/hari. Hal tersebut 

diduga kandungan protein pada pakan 

berbahan bungkil kelapa sawit lebih tinggi 

daripada kandungan protein dalam pakan 

berbahan dasar  dedak yaitu sebesar 34,12% 

dan 31,73%. 

 Laju pertumbuhan harian yang lebih tinggi 

pada P1 menandakan bahwa ikan yang diberi 

pakan berbahan dasar bungkil kelapa sawit 

mampu memanfaatkan nutrien pakan untuk 

disimpan dalam tubuh dan mengkonversinya 

menjadi energi. Yanto et.al., (2018) 

menyatakan bahwa, sumber energi yang 

terpenuhi secara baik akan menyebabkan 

protein yang diserap ikan dari pakan dapat 

difokuskan dalam pertumbuhan.  

 

4. Konversi Pakan 

 Faktor  yang menentukan  tinggi  rendahnya  

konversi  pakan  adalah  jenis sumber    nutrisi    

dan jumlah    dari    tiap-tiap komponen    

sumber   nutrisi    dalam    pakan  tersebut  

(Hadijah et al, 2019). Hasil analisis konversi 

pakan pada penelitian berada pada kisaran 

2,03-3,19. Konversi pakan pada  P2 (dedak) 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan konversi 

pakan pada P1 (penambahan bungkil sawit).  

 Tingginya   nilai  konversi pakan 

sebenarnya  bukan  merupakan angka  mutlak, 

karena  tidak  hanya  ditentukan  oleh  kualitas 

pakan, akan tetapi dipengaruhi pula oleh 

faktor-faktor lain  seperti  jenis  ikan  dan  

ukuran  ikan, jumlah  padat  tebar,  kualitas  air,  

dan  faktor genetik. Menurut Santoso dan 

Agusmansyah (2011), bahwa semakin rendah 

nilai konversi pakan, maka semakin berkualitas 

pakan yang dimanfaatkan oleh ikan.  

 Pada penelitian ini, penambahan bungkil 

kelapa sawit pada pakan diduga menjadi 

penyebab lebih rendahnya konversi pakan pada 

P1. Hal ini disebabkan karena adanya 

kandungan MOS yang dapat mempertahankan 

penyerapan protein pada pakan yang berperan 

pada proses pertumbuhan ikan. Indariyah et al., 

(2013) menyatakan bahwa kandungan MOS 

meningkatkan antibodi, meningkatkan 

kemampuan menelan dan meningkatkan 

kondisi fisik usus sehingga mempertahankan 

penyerapan pakan. Fauzi et al (2012) 

menyatakan bahwa, makanan berserat akan 

menyebabkan bertambahnya energi yang 

dibutuhkan dalam proses pencernaan. Energi 

yang seharusnya dapat digunakan untuk 

menambah jaringan tubuh, dikeluarkan untuk 

proses mencerna pakan berserat. 

 

4. Kualitas Air 

 

a. Suhu 

 Hasil pengukuran suhu selama proses 

penelian berada pada kisaran 26,74 – 26, 76 oC. 

Pada perlakuan P1 (penambagan bungkil 

sawir) suhu rata-rata 26,74 oC dan pada P2 

(penambahan dedak) suhu rata-rata 26,74 oC.  

Suhu air pada kedua perlakuan masih pada 

suhu yang sesuai untuk kehidupan biota 

perairan. Kusumawati et al., (2018), 

menyatakan bahwa kisaran suhu yang cocok 

untuk kegiatan budidaya ikan lele adalah pada 

kisaran suhu 23-300C. 
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b. pH    

 Hasil pengukuran pH pada penelitian yang 

dilakukann berada pada kisaran 7,10 – 7,14, 

Pada perlakuan P1 (penambagan bungkil 

sawit) rata-rata pH 7, 14 dan perlakuan P2 

(penambahan dedak) rata-rata pH 7,10. Nilai 

pH masih pada kondisi yang layak untuk 

budidaya ikan. Hal ini sesuai dengan 

Kusumawati et al., (2018), yang menyatakan 

bahwa pH air yang optimum untuk budidaya 

ikan lele berkisar antara 6-8,5. Menurut 

Ahmadi et al. (2012), pH optimum untuk 

budidaya ikan lele sangkuriang berkisar antara 

7-8,5. Sedangkan pH < 5 berpengaruh terhadap 

kehidupan ikan lele yang dapat menyebabkan 

gejala penggumpalan pada lendir dan insang 

yang dapat menyebabkan kematian pada ikan. 

Sedangkan pH > 9 dapat menyebabkan 

berkurangnya nafsu makan pada ikan lele 

sangkuriang. 

  

c. DO (Disolved Oxygen)  

 Hasil pengukuran DO (Disolved Oxygen) 

atau biasa disebut oksigen terlarut yaitu berada 

pada kisaran 4,6 – 4,9 mg/l.  Pada perlakuan P1 

(penambagan bungkil sawir)  rata-rata  DO 4,9 

mg/l dan perlakuan P2 (penambahan dedak) 

rata-rata DO 4,6 mg/l. Menurut Maniani et al., 

(2016) kandungan oksigen terlarut minimum 

untuk ikan lele adalah 2 mg/L dalam keadaan 

normal dan tidak tercemar oleh senyawa 

beracun. Kandungan oksigen terlarut 

mendukung kehidupan organisme. Ramli 

(2015), mengatakan bahwa kisaran kandungan 

oksigen terlarut yang baik untuk ikan lele 

sangkuriang berkisar antara 3,5 mg/L-6 mg/L. 

 

d. TAN (Total amonia nitrogen) 

 Total amonia nitrogen (TAN) di perairan 

terdapat dalam bentuk amonia tidak terionisasi 

(NH3) dan amonia terionisasi (NH4
+), jumlah 

dari keduanya disebut sebagai total amonia 

nitrogen (TAN). Keduanya berada dalam 

kesetimbangan dipengaruhi oleh pH dan suhu. 

Hasil pengukuran TAN berada pada kisaran 

0,75 – 0,82 mg/l. Pada perlakuan P1 nilai TAN 

0,82 mg/l, lebih tinggi dari perlakuan P2 nilai 

TAN  0,75 mg/l. Maniani et al., (2016), 

menyatakan bahwa perubahan kadar amonia 

nitrogen tidak berpengaruh terhadap tingkat 

mortalitas atau keberhasilan hidup pada ikan, 

karena ikan lele sangkuriang termasuk ikan 

yang sangat mudah beradaptasi pada kondisi 

lingkungan perairan yang kurang baik. 

Menurut Wahyuningsih dan Gitarama (2020), 

bahwa pada pH lebih dari 7 menyebabkan 

bentuk amonia (NH3)  lebih dominan, 

sementara pada pH kurang dari 7 menyebabkan 

ammonium (NH4
+) lebih dominan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Pertumbuhan berat dan panjang ikan lele 

sangkuriang (Clarias gariepinus) yang 

diberikan pakan berbahan dasar bungkil sawit 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) yang diberikan pakan berbahan 

dedak. Sedangkan konversi pakan penambahan 

dedak lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

penambahan bungkil sawit. 

 Perlu dilakukan fermentasi bungkil sawit 

dan dedak untuk mengurangi kadar serat kasar 

pada pakan sehingga lebih mudah dicerna oleh 

ikan. 
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